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Abstrak 

 

Selain faktor genetik dan lingkungan, faktor fisiologi benih juga sangat  berpengaruh terhadap potensi  hasil tanaman terutama pada 

kemampuannya menghadapi cekaman lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh  priming benih dengan variasi 

konsentrasi NaCl pada viabilitas benih yang ditanam pada media salin.  Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Maros pada bulan April 

hingga Juli 2021. Penelitian dilakukan dalam dua tahap percobaan. Tahap pertama adalah tahap priming benih untuk pengujian 

perkecambahan benih. Menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), hasil penelitian tahap ini menunjukkan bahwa walaupun perlakuan 

kontrol memberikan hasil terbaik pada parameter persentase daya berkecambah dan indeks vigor benih, namun tidak berbeda nyata dengan 

benih yang telah melalui proses priming. Tahap kedua adalah uji toleransi salinitas menggunakan rancangan factorial dua faktor. Hasil 

penelitian menunjukkan  priming benih dengan NaCl 0.5 %  maupun  1.0% secara nyata mampu meningkatkan toleransi tanaman kacang 

hijau terhadap cekaman salinitas. Walaupun pada proses perkecambahan adanya priming benih dengan larutan NaCl memperlihatkan hasil 

yang lebih rendah dibanding kontrol, namun proses priming tampaknya memberi induksi pada benih untuk meningkatkan toleransi tanaman 

pada cekaman salinitas jika dilihat dari respon pertumbuhan dan produksi tanaman.   
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1. Pendahuluan  
 

Selain kondisi tanah, produktivitas kacang hijau 

yang tinggi dipengaruhi juga oleh penggunaan benih 

bermutu pada lahan yang sesuai. Benih bermutu dicirikan 

oleh mutu fisik, genetik, dan fisiologis yang tinggi sehingga 

memiliki nilai viabilitas dan vigor yang tinggi. Viabilitas 

benih adalah kemampuan benih berkecambah normal pada 

lingkungan optimum, sedangkan vigor benih adalah 

kemampuan benih untuk berkecambah normal dalam 

kondisi sub optimum. Kondisi sub optimum di lapangan 

misalnya kondisi tanah yang kering, tanah salin, tanah 

masam, dan tanah terkontaminasi patogen (Hasanuddin et 

al., 2016). 

Degradasi lahan sawah akibat salinitas menurunkan 

produksi padi (Zeng & Shannon, 2000). Kondisi ini akan 

menjadi ancaman terhadap  produktivitas kacang hijau, 

mengingat komoditas ini banyak diusahakan pada lahan 

sawah pada musim kemarau. Toleransi kacang   hijau   

terhadap salinitas berhubungan dengan proses                           

fisiologis tanaman. Penelitian lain   menyebutkan bahwa 

peningkatan salinitas  dari 50 menjadi 200 nM NaCl 

menurunkan konsentrasi K dalam tanaman (Dar et al. 

2007). Sebagian besar kacang hijau ditanam pada lahan 

sawah pada  musim kemarau, tetapi belum ada yang 

melaporkan dampak salinitas terhadap produktivitas kacang 

hijau di Indonesia.   

Pengaruh salinitas pada tanaman sangat kompleks 

(Ahmad et al. 2005). Salinitas akan menyebabkan stres ion, 

stres osmotik dan stres sekunder (Asraf & Rauf, 2001). 

Stres ion yang paling penting adalah keracunan Na+. Ion Na 

yang berlebihan pada permukaan akar akan menghambat 

serapan K+ oleh akar. Ion K sangat berperan untuk 

mempertahankan turgor sel dan aktivitas enzim (Kabir et al. 

2004; Hayat et al. 2010). Na pada partikel tanah akan 

mengakibatkan pembesaran dan penutupan pori-pori tanah 

yang memperburuk pertukaran gas serta dispersi material 

koloid tanah (Gama et al. 2007; Yurlisa, 2017). 

Priming merupakan teknik untuk memperbaiki 

perkecambahan benih yang telah mengalami kadaluarsa 

sebelum disemai termasuk pada lahan marginal. Menurut 

(Anwar et al., 2020),  priming benih merupakan perlakuan 

sebelum terjadinya perkecambahan yang dapat 

meningkatkan kinerja perkecambahan benih pada 

lingkungan yang tidak mendukung atau berada dalam 

cekaman. Seed priming  bertujuan memiliki beberapa 

keuntungan baik langsung maupun tidak langsung. 

Keuntungan langsung benih priming pada semua tanaman 

seperti pertumbuhan kecambah lebih cepat, lebih baik, lebih 

seragam, sulaman berkurang, lebih vigor, toleransi akhir 

lebih baik, pembungaan lebih cepat, panen lebih awal dan 

hasil panen lebih tinggi. Sedangkan maanfaat tidak 

langsung seperti: tabur lebih awal, panen beberapa tanaman 

lebih awal, dan peningkatan kemampuan pemanfaatan 

pupuk akibat resiko reduksi tanaman terabaikan (Haris et al.  

2001). Teknik priming ini dapat mereduksi waktu 

perkecambahan sehingga bisa lebih singkat dan 

meningkatkan pertumbuhan seragam serta hasil tanaman 

(Prakoso & Kurniasih, 2020). 

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian 

ini untuk melihat  toleransi  kacang hijau pada lahan salin 

dengan penerapam teknik seed priming. Penelitian ini 

bertujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  

pengaruh  priming benih dengan variasi konsentrasi NaCl 

pada viabilitas benih yang ditanam pada media salin. 

Sehingga penelitian ini mampu mengetahui seberapa besar 

pengaruh seed priming dengan NaCl (halopriming) pada 

viabilitas tanaman kacang hijau pada tanah salin, 

diharapkan dapat menjadi informasi baru yang penting bagi 

para pelaku pertanian dalam rangka pengembangan 
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budidaya kacang hijau dan dengan adanya penelitian ini, 

pemerintah mampu mempertimbangkan kemajuan dalam 

bidang pertanian, khususnya dalam teknik seed priming. 

Priming adalah suatu perlakuan pendahuluan pada 

benih dengan larutan osmotikum (disebut osmotik-priming 

atau osmotik-kondisioning), atau dengan bahan padatan 

lembab (disebut matriks-priming atau matriks- 

kondisioning). Teknik tersebut merupakan suatu cara 

meningkatkan perkecambahan dan performansi/vigor 

dalam spektrum yang luas, yang juga efektif untuk kondisi 

tercekam (Jisha & Puthur, 2014); seperti cekaman air dan 

kadar garam. Peningkatan perkecambahan nampak pada 

laju perkecambahan yang tinggi, keserempakan, 

performansi dan vigor bibit yang tinggi, ditambah 

meningkatnya tanggapan tanaman di lahan tercekam.  

Terdapat beberapa macam teknik priming yaitu 

hydro priming, halopriming, osmopriming, dan hormonal 

priming. Hydro priming adalah perendaman benih 

menggunakan air. Halopriming perendaman benih tomat 

dalam larutan garam anorganik yaitu NaCl, KNO3, CaCl2 

dan CaSO4 (Sedghi et al. 2010).  Penggunaan KNO3 

sebagai bahan priming dikarenakan menurut (Saha et al. 

2010), KNO3 1% mampu meningkatkan masa 

penyimpanan, perkecambahan, bobot basah, bobot kering 

dan secara keseluruhan ini mengarah pada peningkatan 

dalam potensi kinerja benih. Selain itu, KNO3 ataupun 

CaC12 mampu meningkatkan protein selama 

perkecambahan benih cabai dalam kondisi salinitas atau 

berada dalam cekaman air (Khan et al., 2009). 

Osmopriming adalah perlakuan benih yang direndam dalam 

larutan gula, polietilen glikol (PEG), gliserol, sorbitol, atau 

manitol diikuti dengan pengeringan udara sebelum disemai. 

Hormonal priming adalah perawatan pratanam benih 

dengan hormon yang berbeda yaitu asam salisilat, 

askorbat,dan kinetin yang mampu mendorong pertumbuhan 

dan perkembangan pada bibit tomat (Sedghi et. al. 2010).  

Priming dapat juga dilakukan dengan menggunakan 

asam giberelat (GA). Giberelin merupakan hormon 

tanaman yang berproduksi di akar tanaman dan berperan 

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

mentimun (Shahi et al. 2009). Perendaman menggunakan 

GA3 dapat merangsang munculnya tunas, meningkatkan 

pertumbuhan dan mengaktifkan enzim  (Khan et al. 2009; 

Haghpanah et al. 2009). Halopriming dengan NaCl 

sebelumnya dilaporkan membawa peningkatan 

perkecambahan dan pembentukan bibit pada Silybum 

marianum (Sedghi et al. 2010), peningkatan toleransi garam 

tanaman melon yang tumbuh di bawah salinitas (Sivritepe 

et al. 2005). Halopriming pada tebu dengan NaCl 

ditemukan menjadi praktik pra-perkecambahan yang efektif 

untuk mengatasi salinitas dan efek negatif yang disebabkan 

oleh kekeringan (Farhoudi et al. 2017). Jisha & Puthur 

(2014) saat bekerja dengan canola melaporkan peningkatan 

yang disebabkan oleh priming garam dalam 

perkecambahan biji, munculnya bibit dan pertumbuhan 

lebih lanjut dalam kondisi salin. Dalam kacang hijau, 

perlakuan awal benih dengan dosis subletal NaCl 

ditemukan untuk memperbaiki efek merugikan dari stres 

NaCl (Saha et al. 2010). 

 

2. Metodologi  

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap 

pertama uji perkecambahan dilaksanakan di Laboratorium 

Benih UPT-BPSB-TPH Maros dan tahap kedua uji 

pertumbuhan dilaksakan secara in-planta pada Kebun 

Percobaan Fapertahut UMMA Maros, mulai bulan April 

sampai Juli 2021.  

Tahap pertama dilaksanakan dengan merendam 

benih kacang hijau pada larutan NaCl, menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok  dengan perlakuan p1 = 

kontrol: p2 = seed priming dengan 5% larutan NaCl; p3 = 

seed priming dengan 10 % larutan NaCl. Selanjutnya 

dilakukan uji perkecambahan dengan metode uji kertas 

digulung didirikan. Parameter yang diamati persentase daya 

kecambah dan indeks vigor benih. 

Tahap kedua adalah tahap pengujian toleransi 

salinitas merupakan percobaan di lapangan mengunakan 

polybag, rancangan yang digunakan adalah Rancangan 

Faktorial 2 faktor dalam rancangan dasar Rancangan 

Faktorial dua faktor. Faktor pertama adalah seed priming 

dengan konsentrasi perendaman dengan Nacl, terdiri atas p1 

= tanpa seed priming; p2 = seed priming dengan 5% larutan 

NaCl; p3 = seed priming dengan 10 % larutan NaCl . Faktor  

kedua adalah tingkat cekaman salinitas media tanam, 

yaitu s0 = Tanpa salinitas (0 %); s1 = Salinitas 0,5%; s2 = 

Salinitas 1,5%. Parameter yang diamati tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah polong dan bobot biji per tanaman. 

 

4.  Hasil  

a. Persentase Daya kecambah dan Indeks Vigor Benih 

(%) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan seed priming dengan beberapa konsentrasi NaCl 

berpengaruh tidak nyata terhadap rata-rata daya 

berkecambah dan indeks vigor benih benih kacang hijau  

(Gambar 1). 

 

 
 

Gambar 1. Rata-Rata Persentase Daya Kecambah dan 

Indeks Vigor Benih Kacang Hijau 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-rata daya 

kecambah benih kacang hijau pada perlakuan Seed priming 

dengan 0.0 % NaCl (p1) menghasilkan daya kecambah 

palingg tinggi sebesar 90,0%  diikuti  konsentrasi NaCl 0.5 

% (p2) 86.3% dan yang terendah perlakuan seed priming 

NaCl konsentrasi 1.0% (p3) sebesar 73,3%. Begitu juga  

pada parameter indeks vigor rata-rata tertinggi pada 

perlakuan 0.0% Nacl (p1) dengan indeks vigor 95 % diikuti 

priming dengan konsentrasi NaCl 0.5 % (p2) 80.0 %dan 1.0 

% (p3) 70.0%. 

 

b. Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun 

Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan seed 

priming (NaCl) dan salinitas media tanam  serta 

interaksinya berpengaruh sangat nyata pada rata-rata tinggi 

tanaman  dan jumlah daun kacang hijau (Tabel 2). 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman dan jumlah daun 

kacang  hijau pada priming benih dengan NaCl dan 

salinitas media tanam 

Salinitas 

Tinggi Tanaman (cm) Jumlah daun (helai) 

priming NaCl priming NaCl 

0.0 % 

(p1) 

0.5 % 

(p2) 

1.0 % 

(p3)               

0.0 % 

(p1) 

0.5 % 

(p2) 

1.0 % 

(p3) 

Kontrol 

(s1) 

24.33b
y 35.33a

x 24.00b
z 9.33a

x 4.00b
y 3.00b

y 

5.0  % 

(s2) 
27.33c

y 
30.33a

X 29.67a
x 9.00a

x 5.00b
y 9.00a

x 

10.0 % 

(s3) 

26.33a
x 27.00b

x 27,00c
x 5.00b

y 8.67a
x 9.00a

x 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris  (a, 

b, c) dan kolom (x, y) berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji bnt 
α=0,05. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman 

tertinggi 35.33 cm terdapat pada kombinasi perlakuan 

priming benih dengan NaCl  0.5 % dan kontrol (p2s1)  

namun tidak berbeda nyata dengan  kombinasi priming 

benih dengan NaCl 0.5% dan salinitas media tanam 5.0 %  

(p2s2) serta priming benih 1.0 % NaCl dan salinitas media 

5.0 % (p2s3). Sedangkan pada parameter jumlah daun 

terbanyak pada perlakuan kontrol tapi tidak berbeda nyata 

dengan p1s2, p3s2 dan p3s3. 

 

c. Jumlah Polong dan Berat Biji 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan seed priming (NaCl) dan salinitas media tanam 

serta  interaksinya berpengaruh sangat nyata terhadap rata-

rata jumlah polong per tanaman, sedangkan pada parameter 

berat biji hanya perlakuan priming yang berpengaruh nyata 

(Tabel 2). 

Tabel 2 menunjukkan jumlah polong per tanaman 

terbanyak 35.67 polong  terdapat pada kombinasi perlakuan 

priming  benih dengan NaCl  1.0 % dan salinitas media 

tanam  5.0 % (p3s2)  berbeda nyata dengan  perlakuan 

lainnya. Sedangkan pada parameter berat biji per tanaman, 

priming benih dengan NaCl 0.5% (p2) menunjukkan hasil 

terbaik  29.00 g dan berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. 

Tabel 2. Rata-rata jumlah polong dan berat biji kacang  

hijau pada priming benih dengan NaCl dan salinitas 

media tanam 

Salinitas 

Jumlah polong (polong) Berat biji  (g) 

priming NaCl priming NaCl 

0.0 % 

(p1) 

0.5 % 

(p2) 

1.0 % 

(p3)               

0.0 % 

(p1) 

0.5 % 

(p2) 

1.0 % 

(p3) 

Kontrol 

(s1) 
27.00b

x 18.00b
y 15.33c

y 
30.67 30.00 19.67 

5.0  % 

(s2) 
15.33c

y 18.33b
z 

35.67a
x 28.00 31.67 19.67 

10.0 % 

(s3) 
19.33b

x 18.00c
z 24.67b

y 20.67 25.33 20.33 

 
 Rata-rata 

26.44b 29.00a 19.89c 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris  (a, 

b, c) dan kolom (x, y) berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji bnt 

α=0,05.  

 

Pembahasan 

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

priming benih dengan NaCl dan salinitas media tanam 

memberikan pengaruh yang cukup nyata pada respon 

pertumbuhan dan produksi kacang hijau. Pada benih yang 

telah mengalami perlakuan priming terlihat lebih bisa 

beradaptasi dengan kondisi salinitas ketika ditumbuhkan 

pada media tanam yang mengandung kadar garam. 

Walaupun pada beberapa parameter terlihat tanaman 

kontrol lebih baik pertumbuhannya tetapi tidak berbeda 

nyata dengan tanaman yang ditanam pada media salin, 

dimana sebelumnya benih tanaman tersebut sudah 

dilakukan priming NaCl terlebih dahulu.  

      Pada tahap perkecambahan, baik pada parameter 

persentase daya kecambah maupun indeks vigor benih. 

Perlakuan kontrol tidak begitu berbeda nyata dibandingkan 

benih yang sudah di priming dengan larutan NaCl. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan (Gonzales & Cespedes, 2008), 

menyatakan bahwa Peningkatan konsentrasi pemberian 

garam dapat menekan tingkat vigor benih, semakin tinggi 

konsentrasi pemberian garam semakin rendah pula 

kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh benih. Stres 

garam umumnya disebabkan oleh NaCl (Chapman, 1975; 

Chungtai et al. 2003).  

        Perkecambahan adalah faktor pembatas awal 

pertumbuhan tanaman dalam kondisi salin (Subedi & Ma, 

2005). Salinitas juga dapat menyebabkan pengurangan 

signifikan dalam laju dan persentase perkecambahan, 

namun adanya proses priming mampu meningkatkan 

toleransi tanaman terhadap cekaman salinitas pada tahap uji 

in-planta. Benih prima (benih yang telah mengalami proses 

priming) memiliki efisiensi yang lebih baik untuk 

penyerapan air dari media tanam dan ini menjelaskan 

bahwa aktivitas metabolisme dalam benih selama proses 

perkecambahan dimulai jauh lebih awal dari munculnya 

radikula dan plumula (Bajehbaj et al, 2010)  yaitu pada saat 

pengaktifan enzim untuk memecah cadangan makanan 

(Subedi & Ma, 2005). 

       Tanaman yang ditanam pada lahan yang mengalami 

salinitas akan mengalami cekaman osmotik, 
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ketidakseimbangan hara, toksisitas ion, dan cekaman 

oksidatif (Dar et al. 2007; Yag et al. 2007). Beberapa 

gangguan yang diakibatkan oleh cekaman salinitas, yaitu 

terganggunya keseimbangan ion, penyerapan Na+ merusak 

potensial membran dan penyerapan Cl- secara cepat 

menurunkan gradien kimia, Na+ meracuni metabolism sel 

dan mengakibatkan rusaknya fungsi beberapa enzim, 

tingginya konsentrasi Na+ menyebabkan 

ketidakseimbangan osmotik dan kekacauan membran, 

menurunnya tingkat pertumbuhan, terhambatnya 

pembelahan dan pembesaran sel, mengurangi fotosintesis 

dan produksi reactive oxygen species/ROS (Zeng & 

Shannon, 2000; Gama et al. 2008).  

        Perlakuan priming benih dengan larutan NaCl yang 

diberikan pada tanaman kacang hijau saat masih dalam awal 

proses perkecambahan menunjukkan tanaman kacang hijau 

tersebut mampu untuk meningkatkan toleransi kacang hijau 

terhadap cekaman salinitas. Tingkat toleransi pada benih  

ini dapat terjadi akibat adanya akumulasi ion K+ dan Ca2+ 

(Haris et al. 2001), selain itu pengaplikasian induksi benih 

ini juga menginduksi osmoregulasi dengan mengakumulasi 

bahan organik terlarut (Yag et al. 2007; Hossain et al. 2008; 

Mensah & Jhenyen, 2009 ; ). 

Walaupun secara statistik perlakuan kontrol yang terbaik 

dan berbeda nyata pada hampir seluruh parameter 

perkecambahan, perlakuan perendaman (seed priming) 

dengan konsentrasi NaCl 5% terbukti bisa meningkatkan 

toleransi tanaman kacang hijau terhadap cekaman salinitas 

baik baik 0.5% maupun 1.5% NaCl. Ini terlihat pada 

parameter jumlah daun dengan nilai 9.00b helai. Begitu 

juga pada parameter lainnya menunjukkan bahwa seed 

priming dengan kadar NaCl 5% hasilnya mendekati 

perlakuan kontrol (tanpa perendaman dengan NaCl). 

 

5. Kesimpulan 

 

  Priming benih dengan NaCl 0.5 %  maupun  1.0% 

secara nyata mampu meningkatkan toleransi tanaman 

kacang hijau terhadap cekaman salinitas. Walaupun pada 

proses perkecambahan adanya priming benih dengan 

larutan NaCl memperlihatkan hasil yang lebih rendah 

dibanding kontrol, namun proses priming tampaknya 

memberi induksi pada benih untuk meningkatkan toleransi 

tanaman pada cekaman salinitas jika dilihat dari respon 

pertumbuhan dan produksi tanaman.  
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